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SUMMARY

ANDRI NOVRIANSYAH. The Adoption Strategy of Harvesting and Post- 

harvesting Technology at Tidal Rice Field at Tanjung Lago District Banyuasin. 

(Supervised by HASBI and HAISEN HOWER).
The objective of the research was to formulate the adoption strategy of 

harvesting and post-harvesting handling technology of rice harvest in accordance 

with the conditions of farmers in tidal field at Tanjung Lago District, Banyuasin. 

The research was conducted in center tidal rice field from March to June 2014.

The research was used survey method to identify directly to farmers about 

the internal and extemal factors, included in the category of strengths, 

weaknesses, opportunities, and threats in the handling process of rice harvesting 

and post-harvesting at tidal rice fields.
The research’s result showed that the SWOT analysis of harvesting process 

for weight value difference for internal factor of 0,12 and extemal factor of 0,17 

was the strenght and opportunity are more dominant rather than weakness and 

threat. The threshing process for weight value difference for internal factor of 

0,11 and extemal factor of 0,53 was the strength and opportunity are more 

dominant rather than weakness and threat. Drying process for weight value 

difference for internal factor of 0,38 and extemal factor of -0,3 was the strength is 

more dominant rather than weakness but the threat is more dominant rather than 

opportunity. Storage process for weight value difference for internal factor of 

0,25 and extemal factor of 0,25 was the strength and opportunity are more 

dominant rather than weakness and threat.

Adoption strategy of paddy harvesting and post-harvesting which is 

formulated was the agressive strategy for harvesting, threshing, and storage 

process, while for drying process was di versi fication strategy. The adoption 

application for harvesting tools used combine harvester, threshing process used 

power threser, drying process used box dryer, storage process adopted the storage 

warehouse.

Key words : Paddy, harvesting, post-harvesting, adoption technology, tidal 

rice latid.
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RINGKASAN

ANDRI NOVRIANSYAH. Strategi Adopsi Teknologi Panen dan Pasca Panen 

Padi di Sawah Pasang Surut Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin 

(Dibimbing oleh HASBI dan HAISEN HOWER).
Tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan strategi adopsi teknologi 

penanganan panen dan pasca panen padi yang sesuai dengan kondisi petani padi 

di sawah pasang surut Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini dilaksanakan di sentra sawah pasang surut pada bulan Maret sampai 

Juni 2014.
Penelitian ini menggunakan metode survei yaitu dengan melakukan 

identifikasi langsung kepada petani mengenai faktor internal dan eksternal yang 

termasuk dalam kategori kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam 

penanganan proses panen dan pasca panen padi di sawah pasang surut.
Hasil penelitian menunjukkan, analisis SWOT proses panen selisih nilai 

tertimbang untuk faktor internal 0,12 dan faktor eksternal 0,17 yaitu kekuatan dan 

peluang lebih dominan dibanding kelemahan dan ancaman. Proses perontokkan 

selisih nilai tertimbang untuk faktor internal 0,11 faktor eksternal 0,53 yaitu 

kekuatan dan peluang lebih dominan dibanding kelemahan dan ancaman. Proses 

pengeringan selisih nilai tertimbang untuk faktor internal 0,38 faktor eksternal 

-0,3 yaitu kekuatan lebih dominan dibanding kelemahan tetapi ancaman lebih 

dominan dibanding peluang. Proses penyimpanan selisih nilai tertimbang untuk 

faktor internal 0,25 faktor eksternal 0,25 yaitu kekuatan dan peluang lebih 

dominan dibanding kelemahan dan ancaman.

Strategi adopsi teknologi panen dan pasca panen padi yang di rumuskan 

adalah strategi agressive untuk proses panen, perontokkan, penyimpanan, 

sedangkan untuk proses pengeringan adalah strategi diversifikasi. Adopsi 

penerapan panen menggunakan combine harvester, perontokkan menggunakan 

power threser, pengeringan menggunakan box dryer, penyimpanan mengadopsi 
gudang penyimpanan.

Kata kunci : Padi, Panen, Pasca Panen, Adopsi Teknologi, Sawah Pasang 

Surut.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia memiliki sumber daya lahan yang sangat luas untuk peningkatan 

produktivitas tanaman pangan khususnya tanaman padi. Beras sebagai salah satu 

sumber pangan utama penduduk Indonesia, kebutuhannya terus meningkat karena 

selain penduduk terus bertambah dengan laju peningkatan sekitar 2 % per tahun, 

juga adanya perubahan pola konsumsi penduduk dan non beras ke beras (Deptan, 

2008).
Sumatera Selatan sendiri untuk otonomi daerah saat ini, masih didominasi 

oleh sektor pertanian dimana penyerapan tenaga keija yang besarnya 64,47%, 

sedangkan untuk Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga 

berlaku tahun 2006 dari sektor pertanian sebesar 18,03% menunjukkan bahwa 

sektor ini menduduki peringkat kedua setelah sektor pertambangan dan

penggalian (26,12%) (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumsel, 2007).

Menurut Suwamo e t al., (2000), permintaan bahan pangan khususnya beras 

terus meningkat dari tahun ke tahun sehingga mendorong pemerintah untuk 

mengembangkan lahan pertanian ke wilayah-wilayah lain diantaranya lahan rawa 

pasang surut yang tersedia sangat luas, diperkirakan lahan pasang surut yang 

belum dimanfaatkan secara optimal akan semakin meningkat perannya dalam 

pembangunan pertanian di Indonesia apabila dimanfaatkan dengan baik.

Luas lahan pasang surut di Indonesia diperkirakan 20,10 juta ha, sekitar 

20-30% di antaranya berpotensi untuk digunakan sebagai lahan pertanian dan 

3-4 juta ha saja lahan rawa yang sudah direklamasi (Suriadikarta dan Sutriadi, 

2007). Lahan pasang surut di Sumatera Selatan luas bakunya mencapai 383,945 

ha dan luas potensial 379,450 ha (Departemen Pekerjaan Umum, 2009). Lahan 

ini menjadi sangat strategis dan penting bagi pengembangan pertanian sekaligus 

mendukung ketahanan pangan dan usaha agribisnis (Alihamsyah et al2002). 

Lahan pasang surut mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan 

menjadi lahan pertanian berbasis tanaman pangan dalam menunjang ketahanan 

pangan nasional.

Universitas Sriwijaya
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Salah satu program daerah Sumatera Selatan adalah mewujudkan Lumbung 

Pangan (Unsri dan Bappeda Sumsel, 2005). Hal ini sesuai dengan Strategi 

Kabinet Indonesia Bersatu yaitu Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan. 

Sektor pertanian telah mengalami kemajuan yang cukup nyata namun masih 

terdapat permasalahan yang perlu dibenahi, 
permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan padi selama ini, seperti. 1) 

Produktivitas padi rata-rata masih rendah, 2) Nilai jual produk rendah karena 

rendahnya kualitas hasil, sementara nilai tambah yang signifikan belum terjadi, 3) 

Akses petani terhadap sumber permodalan juga rendah, 4) Ketersediaan alat dan 

mesin pertanian belum mencukupi kebutuhan, 5) Keterkaitan antar subsistem 

agribisnis masih belum sinkron (masalah koordinasi lintas sektor/bidang), 6) 

Adanya konversi lahan sawah menjadi bukan sawah, 7) Kebijakan impor yang 

tidak tepat waktu. Semua permasalahan tersebut merupakan faktor penghambat 

yang cukup serius dalam peningkatan produksi padi (Unsri dan Bappeda Sumsel, 

2005)

Hasil identifikasi dari berbagai

Ketersediaan alat dan mesin yang belum mencukupi dapat berpengaruh 

besar tehadap proses panen dan pasca panen. Nugraha et al., (2007) menyatakan, 

kehilangan hasil di sawah pasang surut yaitu sebesar 15,26 %. Hal tersebut dapat 

di akibatkan oleh pemilihan alat yang digunakan dan cara panen yang tidak tepat 

sedangkan penggunaan alat dan mesin yang tepat serta cara yang benar akan 

membuat kehilangan hasil dapat ditekan (Mulyadi, 2013).

Penanganan pasca panen padi juga harus dilakukan dengan benar, masalah 

utama dalam penanganan pasca panen padi yang dihadapi petani adalah masih 

tingginya kehilangan hasil selama penanganan pasca panen yang besarnya 

sekitar 21 % (BPS, 1996) dan rendahnya mutu gabah serta beras yang dihasilkan. 

Rendahnya mutu gabah disebabkan oleh tingginya kadar kotoran dan gabah 

hampa serta butir mengapur yang mengakibatkan rendahnya rendemen beras 

giling yang diperoleh (Setyono et al., 2000).

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya suatu analisis data yang dapat 

membantu petani melakukan identifikasi tehadap hal-hal yang dapat menurunkan 

kualitas padi dalam proses panen dan pasca panen padi, diataranya menggunakan 

Analisis SWOT. Menurut Rangkuti (2004), analisis SWOT adalah identifikasi
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dari berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi dan suatu cara 

menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal menjadi langkah-langkah strategi 

pengoptimalan usaha yang lebih menguntungkan.

Analisis faktor-faktor internal dan eksternal akan ditentukan aspek-aspek 

yang menjadi kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportumty), 

dan yang menjadi ancaman (threat) dalam proses penanganan panen dan pasca 

panen padi di lahan pasang surut. Oleh sebab itu dilakukan penelitian untuk 

menganalisis hal tersebut.

1.2. Tujuan

Untuk merumuskan strategi adopsi teknologi penanganan panen dan pasca 

panen padi di sawah pasang surut Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten 

Banyuasin.
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